ABSTRAK PERATURAN
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PERMENKEU RI NOMOR 202/PMK.010/2016 TANGGAL 27 DESEMBER 2016 (BN TAHUN 2016 NO. 2033)

PERATURAN MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA TENTANG PERUBAHAN ATAS PERATURAN
MENTERI KEUANGAN NOMOR 273/PMK.010/2015 TENTANG BEA MASUK DITANGGUNG PEMERINTAH
SEKTOR INDUSTRI TERTENTU TAHUN ANGGARAN 2016

ABSTRAK : - bahwa menindaklanjuti ditetapkannya Undang Nomor 12 Tahun 2016 tentang Perubahan atas
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2015 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
Tahun Anggaran 2016, Menteri Perindustrian melalui surat Norn.or: 229/M-IND/3/2016 tanggal
11 Maret 2016, menyampaikan usulan kepada Menteri Keuangan untuk melakukan
penyesuaian terhadap pagu anggaran Bea Masuk Ditanggung Pemerintah Tahun Anggaran
2016 atas beberapa sektor yang diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor
273/PMK.010/2015 tentang Bea Masuk Ditanggung Pemerintah Sektor Industri Tertentu Tahun
Anggaran 2016, serta dalam rangka melaksanakan ketentuan Pasal 3 ayat (4) Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 248/PMK.010/2014 tentang Bea Masuk Ditanggung Pemerintah atas
Impor Barang dan Bahan untuk Memproduksi Barang dan/ atau Jasa Guna Kepentingan
Umum dan Peningkatan Daya Saing Industri Sektor Tertentu, perlu menetapkan Peraturan
Menteri Keuangan tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor
273/PMK.010/2015;

- Dasar Hukum Peraturan ini adalah:
Permenkeu RI No. 273/PMK.010/2015 (BN Tahun 2015 No. 38);

- Dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia ini diatur:

Mengubah Lampiran | Peraturan Menteri Keuangan Nomor 273/PMK.010/2015 tentang Bea
Masuk Ditanggung Pemerintah Sektor Industri Tertentu Tahun Anggaran 2016, sehingga
menjadi sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Menteri ini

CATATAN : - Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

- Peraturan Menteri ini ditetapkan pada tanggal 27 Desember 2016 dan diundangkan pada
tanggal 28 Desember 2016.

- Lampiran Halaman 5-8.



